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Abstrak Info Artikel 
Masalah pengeluaran ASI pada hari pertama pasien SC setelah 
melahirkan dapat disebabkan oleh berkurangnya rangsangan hormon 
oksitosin. Salah satu upaya nonfarmakologis yang bisa dilakukan untuk 
merangsang hormone prolaktin dan oksitosin pada ibu setelah 
melahirkan adalah dengan melakukan pijat oksitosin. Tujuan: 
Mengetahui hasil penerapan Pijat Oksitosin untuk Melancarkan 
Produksi Asi Pada Ibu Post Sectio Caessarea di Ruang Melati RSUD dr. 
Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri. Metode: Desain 
penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus. Pengambilan 
dan pengumpulan data secara menyeluruh dengan menyertakan 
berbagai sumber data. Hasil: Dari hasil penerapan didapatkan yang 
signifikan pada produksi ASI ibu post Sectio Caessarea yang sudah 
dilakukukan penerapan pijat oksitosin selama 15 menit/hari selama 3 
hari di Ruang Melati RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri 
dengan responden 2. Dengan hasil yang signifikan hari ke 3 dengan 
score 5 ke 6 intensitas banyak. Kesimpulan: Penerapan Pijat Oksitosin 
pada ke dua responden dilakukan selama 6x penerapan. Didapatkan 
hasil yang mengalami peningkatan dari 5 ke 6 dengan intensitas banyak 
pada ibu yang setelah dilakukan pijat oksitosin untuk memperlancar 
produksi ASI pada ibu post Sectio Caessarea.  
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Abstract 
Problems with breast milk production on the first day of CS patients 
after giving birth can be caused by reduced stimulation of the oxytocin 
hormone. One of the non-pharmacological efforts that can be done to 
stimulate the prolactin and oxytocin hormones in mothers after giving 
birth is by doing oxytocin massage. Objective: To determine the results 
of the application of Oxytocin Massage to Smooth Breast Milk 
Production in Post-Cessoral Mothers in the Melati Room of Dr. Soediran 
Mangun Sumarso Hospital, Wonogiri Regency. Method: The research 
design used is the case study method. Data collection and retrieval were 
comprehensive by including various data sources. Results: From the 
results of the application, it was found that there was a significant 
increase in breast milk production in post-Cessoral mothers who had 
undergone oxytocin massage for 15 minutes/day for 3 days in the 
Melati Room of Dr. Soediran Mangun Sumarso Hospital, Wonogiri with 
respondent 2. With significant results on the 3rd day with a score of 5 
to 6 high intensity. Conclusion: The application of Oxytocin Massage to 
the two respondents was carried out for 6 applications. The results 
obtained increased from 5 to 6 with high intensity in mothers who had 
oxytocin massage to facilitate breast milk production in post-Cessarea 
mothers.  
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PENDAHULUAN 
Persalinan salah satu kejadian fisiologis yang normal dialami oleh seorang ibu berupa 

pengeluaran hasil konsepsi yang hidup di dalam uterus melalui vagina kedunia luar (Putri 

et al., 2023). Persalinan melalui proses pengeluaran janin dan plasenta yang telah cukup 

bulan atau sudah mampu hidup diluar kandungan melalui jalan lahir atau melalui jalan lain, 

dengan bantuan atau tanpa bantuan (kekuatan sendiri).. Persalinan Sectio Caesarea (SC) 

dilakukan atas dasar indikasi medis, sepertiplacenta previa, presentasi abnormal pada 

janin, serta indikasi lain yang dapat membahayakan nyawa Ibu dan janin (Farida et al., 

2024). 

Berdasarkan data rutin Direktorat Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak tahun 2023, Ibu 

Hamil yang mendapatkan Pemeriksaan Kehamilan 6 kali sebesar 82,94%. Menurut World 

Health Organization (WHO), menyatakan tindakan operasi Sectio Caesarea (SC) sekitar 5-

15%. Data WHO dalam Global Survey on Maternal and Perinatal Health tahun 2021 

menunjukkan sebesar 46,1% dari seluruh kelahiran dilakukan melalui Sectio Caesarea (SC). 

Berdasarkan data RISKESDAS tahun 2018, jumlah persalinan dengan metode Sectio 

Caesarea (SC) di Indonesia sebesar 17,6%. Indikasi dilakukannya persalinan secara Secrio 

Caesarea (SC) disebabkan oleh beberapa komplikasi dengan persentase sebesar 23,2% 

dengan posisi janin melintang/sungsang (3,1%), perdarahan (2,4%,) eklamsi (0,2%), 

ketuban pecah dini (5,6%), partus lama (4,3%), lilitan tali pusat (2,9%), plasenta previa 

(0,7%), plasenta tertinggal (0,8%), hipertensi (2,7%), dan lainnya (4,6%) (Kemenkes RI, 

2022).  

Setelah dilakukan tindakan sectio caesarea dapat muncul masalah akibat tindakan 

sectio caesarea yang menyebabkan kesulitan dalam menyusui sehingga stimulus ASI 

menjadi terganggu, pada masa krisis ini wanita yang melahirkan dengan sectio caesarea 

seringkali menghadapi adalah pemberian ASI (Ayu et al., 2024). Air Susu Ibu (ASI) 

merupakan nutrisi alamiah bagi bayi dengan kandungan gizi paling sesuai untuk 

pertumbuhan optimal. Oleh karena itu, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

merekomendasikan agar setiap bayi baru lahir mendapatkan ASi eksklusif selama enam 

bulan, namun pada sebagian ibu tidak memberikan ASI eksklusif karena alasan ASI tidak 

keluar atau hanya keluar sedikit sehingga tidak memenuhi kebutuhan bayinya. Bayi yang 

menggunakan susu formula memiliki kemungkinan meninggal dunia pada bulan pertama 

kelahirannya, dan kemungkinan bayi yang diberi susu formula adalah 25 kali lebih tinggi 

angka kematiannya daripada bayi yang disusui ibunya secara eksklusif. Pada tahun 2021, 

kurang dari separuh bayi di Indonesia (48,6 persen) disusui dalam satu jam pertama 

kehidupan, turun dari 58,2 persen pada tahun 2018. Hanya 52,5 persen yang disusui secara 

eksklusif dalam enam bulan pertama, yang merupakan penurunan tajam dari 64,5 persen 

pada 2018. Susu formula tidak memiliki kandungan yang lengkap seperti ASI, dan tidak 

mengandung antibodi seperti yang terkandung dalam ASI (Riana, 2024). 

Prevalensi ibu menyusui yang mengalami hambatan  produksi ASI memang tidak 

tercatat secara rinci namun dengan melihat data mengenai pemberian ASI secara global 
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data pemberian ASI pada bayi 0-6 bulan yang hanya mencapai 44% saja (Jasmine, 2022). 

Penurunan produksi ASI pada hari-hari pertama setelah melahirkan dapat disebabkan oleh 

kurangnya rangsangan hormon prolaktin dan oksitosin yang sangat berperan dalam 

kelancaran produksi ASI. Perasaan ibu yang tidak yakin bisa memberikan ASi pada bayinya 

akan menyebabkan penurunan hormone oksitosin sehingga ASI tidak dapat keluar segera 

setelah melahirkan dan akhirnya ibu memutuskan untuk memberikan susu formula. Saat 

ini terapi nonfarmakologis untuk meningkatkan produksi ASI telah ada namun belum 

banyak diterapkan disemua pelayanan karena keterbatasan informasi dilayanan kesehatan 

tentang prosedur pelaksanaan (Sefrina, 2024).  

Makanan terbaik bagi bayı adalah ASI, karena di dalamnya terkandung hampir semua 

zat gizi yang dibutuhkan oleh bayi berbeda dengan susu formula sehingga tidak dapat 

menggantikan ASI (Bahrudin, 2020). Asupan ASI yang kurang mengakibatkan kebutuhan 

gizi bayi menjadi tidak seimbang Ketidakseimbangan pemenuhan gizi pada bayi akan 

berdampak buruk pada kualitas sumber daya manusia yang dapat dilihat dari 

terhambatnya tumbuh kembang bayi secara optimal. Pemberian ASI pada bayi merupakan 

cara terbaik meningkatkan kualitas SDM sejak dini. Pemberian ASI eksklusif juga memiliki 

manfaat dalam mengurangi risiko terjadinya stunting pada bayi (Mahmudah et al., 2023). 

Setelah melahirkan, ibu mengalami perubahan fisik dan fisiologis yang mengakibatkan 

perubahan psikisnya. Kondisi ini dapat mempengaruhi proses laktasi. Masalah pengeluaran 

ASI pada hari pertama pasien SC setelah melahirkan dapat disebabkan oleh berkurangnya 

rangsangan hormon oksitosin. Salah satu upaya nonfarmakologis yang bisa dilakukan untuk 

merangsang hormone prolaktin dan oksitosin pada ibu setelah melahirkan adalah dengan 

melakukan pijat oksitosin (Marharani et al., 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fildzah (2024) tentang 

pengaruh pijat oksitosin dalam memperlancar ASI didapatkan hasil  pijat oksitosin pada 

kedua ibu post partum hari pertama belum mengalami perubahan terhadap produksi ASI. 

Kemudian pada hari kedua produksi ASI kedua responden menunjukkan peningkatan 

dibuktikan dengan pancaran ASI meningkat, payudara kosong setelah menyusul serta 

payudara terlihat penuh sebelum menyusui. Kesimpulan: terdapat peningkatan terhadap 

produksi ASI sebelum dan sesudah diberikan pijat oksitosin pada ibu post partum di Ruang 

Cempaka RSUD dr.Soehadi Prjonegoro Sragen. Hal ini juga disampaikan oleh Pratiwi, 

(2023) dalam jurnal yang berjudul "Penerapan Pijat Oksitosin dalam Menstimulus Produksi 

ASI Pada Ibu Post Sectio Caesarea" yang mengatakan jika pijat oksitosin dapat 

meningkatkan kenyamanan dan rangsangan hormon oksitosin yang bekerja dalam 

menstimulus ASI. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis dengan bidan di Ruang 

Melati RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri, pada tanggal 7 Januari 

2025 didapatkan hasil bahwa ibu yang masih sulit menyusui. Dan berdasarkan wawancara 

dengan pasien diketahui bahwa dari 2 ibu post section caesarrea 2 diantaranya mengatakan 

ASI tidak keluar. 

Menurut dari deskripsi dan prevalensi diatas penulis membuat Karya Tulis Ilmiah ini 

guna mengetahui bagaimana penerapan terapi Pijat Oksitosin dalam Melancarkan Produksi 

Asi pada Ibu Post Sectio Caessarea di Ruang Melati RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso 

Wonogiri. 
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METODE 

Rancangan penelitian ini menggunakan studi kasus deskriptif dengan tujuan 

menggambarkan atau mendiskripsikan tentang suatu keadaan objek yang dilakukan pada 

2 (dua) responden dengan cara pre-test dan post-test. Sebelum penerapan, pre-test 

dilakukan dengan wawancara dan pengisian kuesioner sebelum dilakukan pijat oksitosin.  

Setelah penerapan pijat oksitosin, post-test  dilakukan dengan metode yang sama, yaitu 

wawancara dan pengisian kuesioner setelah dilakukan pijat oksitosin untuk 

membandingkan Perkembangan Kelancaran ASI Ibu Post Sectio Caesarea Sebelum dan 

Sesudah Pijat Oksitosin. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengkajian Kelancaran ASI Ibu post Sectio Caesarea Sebelum Pijat Oksitosin 

 Berdasarkan hasil wawancara atau pengkajian pada kedua ibu post sc ditemukan 

keduanya masih belum lancar dalam produksi ASI sebelum dilakukan pijat oksitosin. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Pratiwi, (2023) yang mengatakan 

tindakan anastesi pasca sectio caesarea juga dapat menyebabkan terganggunya proses 

menyusui. Pada ibu yang melahirkan dengan prosedur sectio caesarea ditemukan 

kadar hormon oksitosinnya lebih rendah dibanding dengan ibu yang melahirkan secara 

normal. Dimana hormon oksitosin ini merupakan hormon yang mempengaruhi 

pengeluaran ASI. Selain itu kadar prolaktin hanya naik sedikit pada ibu yang 

melahirkan secara sectio caesarea. Karena saat persalinan secara sectio caesarea pasti 

dilakukan tindakan anestesi/pembiusan. Efek samping dari obat bius ternyata juga 

dapat mempengaruhi produksi ASI, obat ini ditemukan dapat mempengaruhi produksi 

ASI ibu. selain itu obat bius ini juga dapat mengganggu dalam menyusui (Aryanti et al., 

2023). 

Peneliti berasumsi bahwa produksi ASI pada ibu yang mengalami post se sering 

cemas juga dapat mempengaruhi produksi ASI. Sejalan dengan Salat & Suprayitno, 

(2019) ibu yang selalu dalam keadaan tertekan, sedih, cemas, dan mengalami berbagai 

bentuk ketegangan akan mengakibatkan kerja system hormon prolaktin dan oksitosin 

terhambat, yang mana kedua hormone tersebut sangat berpengaruh dan berperan 

penting terhadap proses sekresi ASI. Saat ibu cemas maka perintah dari kedua 

hormone tersebut tidak akan diteruskan pada sel alveoli dan sel mioepitelium sehingga 

ductulus atau sel-sel yang menghasilkan air susu dan yang berfungsi memeras susu 

keluar kerjanya akan terhambat. 

Oleh karena itu perasaan cemas, tertekan, kurang percaya diri, sedih dan segala 

bentuk ketegangan emosional akan menurunkan volume ASI bahkan tidak akan terjadi 

produksi ASI. Sejalan dengan Louis et al.. (2022) setelah dilakukan tindakan sectio 

caesarea dapat muncul masalah akibat tindakan sectio caesarea yang menyebabkan 

kesulitan dalam menyusui sehingga stimulus ASI menjadi terganggu. Karena ini juga 

menjadi sebagian besar ibu beralasan untuk tidak melanjutkan pemberian ASI, karena 

menyebabkan stress secara psikologis hingga reflek ASI dan reflek oksitosin terganggu 

(Kurniasari & Maryati, 2022). 

2. Pengkajian Kelancaran ASI Ibu Post Sectio Caesarea Sesudah Pijat Oksitosin 

Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan pijat oksitosin pada ibu post sc pada 

hari ke tiga produksi ASI ny. M dan ny. D terjadi peningkatan, dari yang sebelumnya 
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susah dan sedikit ASI yang dapat keluar. Ini sejalan dengan penelitian Prima et al., (2019) 

pijat oksitosin tedapat peningkatan skor pengeluaran ASI dari sedikit menjadi cukup 

sejumlah 21 responden, ASI sedikit menjadi banyak sejumlah 12 responden dan ASI 

cukup menjadi banyak sejumlah 14 responden. Dengan demikian pijat oksitosin efektif 

bagi ibu postpartum SC yang pada hari kedua ASI masih sedikit, setelah dilakukan pijat 

oksitosin ASI menjadi cukup dan banyak serta ASi yang jumlahnya cukup setelah 

dilakukan pijat oksitosin meningkat menjadi banyak. 

Dengan diberikan pijat oksitosin maka merangsang pengeluaran hormon oksitosin 

dimana oksitosin ini berfungsi yang mengakibatkan kontraksi pada otot polos di dinding 

alveolus dan dinding saluran kelenjar payudara sehingga ASI dipompa keluar terus 

menerus dan jumlahnya menjadi berlimpah (Riyanti et al., 2020). 

Peneliti juga berasumsi bahwa faktor usia dapat menjadi faktor ibu dalam 

menyusui. Sejalan dengan Risyanti et al., (2021) sebagian besar ibu nifas post SC yang 

mengalami produksi ASI baik berada pada kelompok usia tidak berisiko sebanyak 

34,9%. Secara statistik ada hubungan antara usia dengan produksi ASI ibu nifas post SC. 

Usia juga erat kaitannya dengan kesiapan ibu dalam menyusui bayinya. Ibu yang berada 

pada kelompok usia berisiko kemungkinan akan mengalami penurunan produksi ASI. 

Sejalan dengan Leiwakabessy & Azriani, (2020) rentang umur reproduksi yang 

sehat adalah pada usia 20-35 tahun. Periode tersebut merupakan periode yang paling 

baik untuk hamil, melahirkan dan menyusui. Dalam kurun waktu reproduksi sehat 

produksi ASI akan cukup karena fungsi alat reproduksi masih dapat bekerja secara 

optimal. Ibu yang berusia 35 tahun dianggap berbahaya karena baik alat reproduksinya 

maupun organ tubuh lainnya sudah mengalami penurunan sehingga resiko terjadinya 

komplikasi baik dalam kehamilan, persalinan dan menyusui sangat tinggi. 

3. Catatan Perkembangan Kelancaran ASI Ibu Post Sectio Caesarea Sebelum dan Sesudah 

Pijat Oksitosin 

Berdasarkan hasil penelitian kelancaran ASI setelah dilakukan pijat oksitosin hari 

pertama masih belum terlihat signifikan dari kedua responden. Pada hari ke dua 

intensitas ASI pada ibu sebelum dilakukan pijat oksitosin pada skor 2-3, peningkatan 

produksi ASI terjadi pada kedua pasien Ny. Y dan Ny. M Hari ke dua, pasien Ny. Y 

mengalami dua peningkatan dengan skor 3 menjadi 5 dan Ny. M juga mengalami dua 

peningkatan pada hari ke dua dengan skor 2 menjadi 4. Hari ke tiga didapatkan kedua 

responden mengalami peningkatan ASI pada Ny. Y skor 6 dan Ny. M mengalami 

peningkatan ASI dari skor 6 pada hari ke tiga setelah dilakukan pijat oksitosin pada ibu 

post sc. Ny. Y dan Ny. M juga senang mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan yang 

diberikan oleh rumah sakit maupun yang dibawakan oleh keluarga. 

Peneliti berasumsi bahwa nutrisi juga dapat mempengaruhi produksi ASI ibu. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syari et al., (2022) jumlah produksi ASI 

sangat dipengaruhi oleh asupan makanan ibu, semakin baik makanan yang dikonsumsi 

ibu menyusui maka produksi ASI juga akan mencukupi untuk bayinya, makanan yang 

baik haruslah mengandung unsur gizi yang diperlukan baik jumlah kalori, protein, lemak 

dan vitamin serta mineral. Pada saat menyusui, gizi seimbang merupakan suatu hal yang 

sangat penting karena sangat berhubungan dengan produksi ASI jika ibu berhasil 

memenuhi gizi seimbang saat menyusui. 
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Pijat oksitosin dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi ketidaklancaran 

produksi ASI (Naingalis, 2023). Pengeluaran ASI yang lebih cepat akan memberikan 

kesempatan ibu untuk menyusui bayinya secara eksklusif dan menurunkan risiko 

terjadinya kegagalan pemberian ASI Eksklusif pada bayi, serta jumlah ASI yang dilihat 

secara nyata dapat menghilangkan persepsi ketidakcukupan ASi yang selama ini 

mengganggu psikis ibu menyusui. Pentingnya ASI bagi bayi maka sudah seharusnya bayi 

mendapatkan ASI sesegera mungkin setelah lahir hingga usia 6 bulan (Faiza et al., 2023). 

Pada saat ibu rileks juga dapat mempengaruhi produksi pengeluaran ASI, sejalan 

dengan penelitian Nurliza (2020), pijat oksitosin pada prinsipnya bertujuan membuat 

otot-otot mioepitel berkontraksi, merelaksasikan pikiran dan memperlancar 

pengeluaran ASI. Melalui rangsangan pada tulang belakang akan merileksasi ketegangan 

dan menghilangkan stress, dibantu dengan hisapan bayi pada puting susu. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu:  

1. Penerapan pijat oksitosin pada dua responden selama 6x pertemuan didapatkan hasil 

terjadi peningkatan yang signifikan terhadap produksi ASI ibu post section caesarea.  

2. Sebelum dilakukan pijat oksitosin pada kedua ibu post sc ASI belum keluar lancar 

dengan skor 0-4 dengan intensitas sedikit.  

3. Sesudah dilakukan pijat oksitosin pada kedua ibu post sc ASI sudah dapat keluar pada 

responden satu dan dua, dengan skor akhir yaitu 6 dengan intensitas banyak.  

4. Perkembangan hasil akhir penerapan terhadapt kedua responden mengalami 

peningkatan produksi ASI dengan skor akhir 6 dengan intensitas banyak.. 
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